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ABSTRAK 

 

       Fungsi Manajemen mempunyai elemen-elemen dasar yang 

melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh 

manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. 

Pelayanan adalah kepedulian kepada pelanggan dengan memberikan 

layanan terbaiak untuk memfasilitasi kemudahan pemenuhan 

kebutuhan dan mewujudkan kepuasanya. Sehingga dalam melakukan 

pelayan harus menerapkan fungsi-fungsi manajemen untuk 

menentukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan 

dan evaluasi.Tujuan peneliatian ini adalah untuk mengetahui 1). 

Bagaimana Implementasi Fungsi Manajemen dalam Pelayanan calon 

jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat 2). 

Apa faktor pendukung dan Penghambat dalam pelayanan calon 

jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten Lampung 

Barat.Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, analisis data menggunakan 

metode deskriftif kualitatif yaitu berdasarkan data dari fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan kemudian dianalisis untuk menegetahui 

Implementasi fungsi manajemen dalam pelayanan calon jamaah haji 

di Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat.  

        Hasil penelitian yang diperoleh dari Observasi, 

wawancara dan dokumentasi di Kementerian Agama Kabupaten 

Lampung Barat pada seksi haji bahwa penerapan fungsi manajemen 

yang di lakukan oleh seksi penyelenggar haji Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Barat dalam memberikan pelayanan melalui 

beberapa tahapan yaitu pendaftaran berupa administrasi pengisian 

formulir, melakukan pembayaran kepada BANK terkait kemudian 

melakukan pendaftran melalui aplikasi SISKOHAT, setelah itu 

melakukan bimbingan mansaik yang di pimpin oleh kepala Kantor 

Kementerian Agama kabupaten Lampung Barat kemudian di 

lanjutkan oleh pegawai di seksi haji dan para petugas bimbingan. 

Kemudian pembagian kelompok dan pembentukan ketua regu dan 

ketua rombongan, pelepasan jamaah hingga penjemputan jamaah 

dihadiri oleh Bupati Lampung Barat beserta jajaran dan Kepala 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat. Menurut 

fakta di lapangan pelayanan yang dilakukan oleh seksi penyelenggara 

haji masih terdapat kendala pada penerapan fungsi 

pengorganisasiannya yaitu masih terjadi tumpang tindih pekerjaan 

(Over Lapping Job). Akibatnya pelayanan yang di berikan kurang 
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efektif dan efisien sehingga para calon jamaah haji yang akan 

mendapatkan pelayanan harus menunggu lama untuk mendapatkan 

pelayanan, ruang tunggu dan alat dalam memberikan pelayanan 

seperti komputer dan jaringan internet masih kurang memadai. Dalam 

sebuah lembaga pelayanan publik seharusnya mampu memberikan 

pelayanan prima kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan 

dan tidak terjadi Over Lapping job dalam melakukan pekerjaan 

sehingga masyarakat bisa mendapatkan kepuasan dari pelayanan yang 

diberikan. 

 

Kata Kunci : Fungsi manajemen, Sistem Pelaksanaan Ibadah Haji 
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MOTTO  

 

لََٰ رَب ِّكَ فإَرْغبَ،
ِ
ذَا فرََغْتَ فإَنصَبْ، وَا

ِ
 فإَ

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap,” [QS Al-Insyirah : 7-8] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Untuk menghindari bentuk-bentuk kesalahpahaman 

maka penulis perlu  mendeskripsikan istilah-istilah yang ada 

dalam judul skripsi “FUNGSI MANAJEMEN DALAM 

SISTEM PELAKSANAAN IBADAH HAJI PADA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA LAMPUNG 

BARAT”. Dengan demikian akan di peroleh penjelasan yang 

sesuai dengan yang di maksud oleh penulis. 

Adapun penjelasan istilah dalam judul tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, serta pengendalian sumber daya manusia untuk 

mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisisen. 

Menurut G.R. Terry manajemen adalah suatu proses yang 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai suatu sasaran 

atau suatu tujuan. 
1
 

Fungsi manajemen adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

manajer untuk dapat mencapai suatu tujuan yang ingin 

dicapai. 

Fungsi manajemen menurut G.R. Terry, memiliki empat 

fungsi manajemen yaitu : Planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), dan 

controling(pengawasan). Empat fungsi ini memiliki singkatan 

POAC.
2
 

Jadi menurut penulis fungsi manajemen terdiri dari empat 

fungsi yaitu fungsi perencanaan (Planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

                                                     
 1 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen dasar, pengertian, dan masalah. 

Cetakan Kesepuluh, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014).2 
2 M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2009). 81.  
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(controlling) pada Kantor Kementerian Agama Lampung 

Barat. 

Sistem adalah himpunan suatu benda yang nyata atau 

abstrak yang terdiri dari bagian atau komponen yang saling 

berkaitan, berhubungan, ketergantungan, dan saling 

mendukung secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan 

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien.
3
Sistem yang dimaksud adalah bagian-bagian yang 

saling berhubungan dan saling mendukung untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Adapun pengertian pelaksanaan adalah suatu cara atau 

suatu pelasanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun 

secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan, dan juga 

pelaksanaan bisa diartikan perluasan aktivitas yang saling 

berkaitan.
3
 

Secara bahasa, kata haji bermakna al-qashdu, yang 

artinya menyengaja untuk melakukan sesuatu yang agung. 

Haji juga bermakna mendatangi seseutu atau seseorang.  

Secara terminologi, haji adalah perjalanan ibadah untuk 

mengunjungi ka’bah dan sekitarnya di kota mekkah untuk 

melakukan praktek kegiatan seperti thawaf, sa:i, wukuf di 

Arafah. Ibadah haji wajib ditunaikan oleh setiap muslim yang 

mampu (istitha’ah) sekali seumur hidup.
4
 

Ibadah haji merupakan ibadah yang sangat istimewa, 

hampir semua umat muslim ingin melaksanakan ibadah 

tersebut apabila mampu.
5
 

Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa judul skripsi ini lebih spesifik membahas 

                                                     
 3 Zulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi, (Jakarta : PT Bina Aksara, 

1997), 4. 
4 Nurdin, Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2002), 7. 
5 Ahmad Sarwat, Lc. MA, Ibadah Haji Rukun Islam Kelima, (Rumah 

Fiqih Publishing Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan Setiabudi Jakarta Selatan 

12940, 2019), 8. 
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tentang fungsi manajemen dalam sistem pelaksanaan Ibadah 

Haji Pada Kantor Kementerian Agama Lampung Barat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Haji merupakan salah satu ibadah yang wajib bagi setiap 

muslim yang mapu, maka setiap orang yang mampu apabila 

tidak melakukannya ia berdosa dan apbila dilkukan akan 

mendapatkan pahala. 

Pelaksanaan Ibadah dalam setahun hanya di kerjakan 

sekali saja, ibadah haji tidak bisa dikerjakan di sembarang 

waktu. Ibadah haji itu harus dikerjakan pada tanggal 9 

Dzulhijjah, yaitu saat wukuf di Arafah, karena ibadah haji 

pada hakikatknya adalah wukuf di Arafah.
6
 

Rangkaian Ibadah haji itu dimulai dari bulan Syawwal, 

Dzulqa’dah, dan Dzuhijjah. Ibadah haji bukan hanya 

dikerjakan di ka’bah saja, tetapi ditempat-tempat manasik 

lainnya. Umat islam telah sampai kepada ijam’ bahwa 

kegiatan ibadah haji hukumnya wajib, fardhu’ain bagi setiap 

muslim yang mukallaf dan mampu.
7
 

Ibadah haji merupakan salah satu dari rukun islam. Bagi 

orang yang mengingkari kewajiban salah satu rukun islam, 

dan haji termasuk di antaranya, maka bisa dianggap telah 

keluar dari agama islam. 

Tidak ada seorang pun ulama yang mengatakan bahwa 

ibadah itu hukumnya sunnah, semua telah sepakat 

mengatakan wajib atau fardhu’ain. Salah satu keutamaan 

berhaji adalah janji akan diberikan balasan berupa surga oleh 

Rasulullah SAW. 

Setiap umat muslim ingin mencapai kesempurnaan dan 

kekhusyukan dalam menunaikan ibadah haji, dengan 

                                                     
6 Ahmad Sarwat, Lc. MA, Ibadah Haji Rukun Islam Kelima, (Rumah 

Fiqih Publishing Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan Setiabudi Jakarta Selatan 

12940, 2019), 11. 
7 Ahmad Sarwat, Lc. MA, Ibadah Haji Rukun Islam Kelima, (Rumah 

Fiqih Publishing Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan Setiabudi Jakarta Selatan 

12940, 2019), 12. 
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menjalankan segala perintahnya dan menjauhi segala 

larangan-larangan-Nya, Al-qur’an dan hadist merupakan suatu 

pegangan bagi umat muslim yang terdapat segala perintah 

dan larangan-larangan-Nya yang di jalankan oleh umat 

muslim salah satunya rukun islam dan rukun iman yang akan 

dijadikan suatu amalan yang harus dilaksanakan. Rukun islam 

ada lima, menunaikan ibadah haji merupakan rukun kelima 

rukun islam.
8
 

Dalam Al’Qur’an surah Ali Imran ayat 97 Allah berfirman : 

                  

                       

     

Artinya : “padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 

antaranya) maqam Ibrahim : Barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang 

sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 

(QS. Ali Imran: 97).
9
 

Dengan demikian kita dapat menyimpulkan betapa 

pentingnya ibadah yang hanya di wajibkan seumur hidup ini. 

Pada masa Nabi Mihmmad SAW, kewjiban melaksanakan 

haji menjadi salah satu dari rukun islam. Seseungguhnya haji 

merupakan salah satu rukun dan fondasi agama islam. Haji 

merupakan ibadah seumur hidup sekaligus simbol agama. 

Dalam sebuah riwayat menyebutkan bahwasanya haji 

                                                     
8 Annisa Pratiwi, “Manajemen Pelayanan Calon Jama’ah Haji Pada 

Kelompok Bimbingan 

Haji (KBIH) Al-Ikhwan Bandar Lampung”, (Skripsi Program Sarjana 
Manajemen Dakwah, UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 4. 

9 Q.S Ali Imran :97 
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merupakan jihad “aisyah bertanya kepada rasulullah, wahai 

Rasulullah kami tahu bahwa jihad adalah amalan yang paling 

utama, mengapa anda tidak mengizinkan untuk berjihad? 

Beliau menjawab.”Tidak jihad yang paling utama adalah haji 

mabrur.” Hadis ini di riwayatkan oleh imam Bukhari dan 

Imam Muslim. 

Pada dasarnya pelaksanaan ibadah haji dilakukan setiap 

tahun oleh umat islam di Indonesia. Sesuai dengan undang-

undang No. 13 tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibafah 

haji, pemerintah berkewajiban memberikan pembinaan 

pelayanan dan perlindungan yang sebaik-baiknya terhadap 

calon jamaah haji melalui sistem dan manajemen 

penyelenggaraan ibadah haji. Pelaksanaan ibadah haji dan 

sistem manajemen haji dimaksdu agar pelaksana ibadah haji 

dapat berjalan dengan aman, tertib,lancar dan nyaman sesuai 

dengan tuntutan agama dan juga jamaah dapat melaksanakan 

ibadah secara mandiri sehingga di peroleh haji yang mabrur.  

Dari tahun ke tahun jumlah kuota haji yang diberikan 

pemerintah arab makin meningkat dan akan mendapatkan 

penambahan kuota haji. Dengan adanya penambahan kuota 

kuota tersebut merupakan suatu prestasi bagi Kementeriaan 

Agama Indonesia dalam membantu masyarakat yang ingin 

berangkat ketanah suci untuk melaksanakan ibadah haji dan di 

perlukan adanya manajemen yang baik untuk mengelola 

penyelenggaraan ibadah haji khususnya di Kementerian 

Agama Kabupaten Lampung Barat. 

Melihat dari siklus peningkatan jumlah jamaah haji 

tentunya akan mempengaruhi pelayanan dalam 

penyelengaraan ibadah haji untuk dapat melayani dan 

mengelola semua keperluan jamaah haji seperti halnya dalam 

mengurus administrasi dan bimbingan kepada para calon 

jamaah haji.  

Di era reformasi dan globalisasi pada sekarang ini 

khususnya di kabupaten lampung barat, perubaahan dan 

perkembangan terus terjadi, pembangunan di bidang agama 

merupakan salah satu bidang yang sangat berperang penting 
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dalam mewujudkan suasana kehidupan yang agamis salah 

satunya ibadah haji sebagaimana dalam peraturan Menteri 

Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang organisasi dan tata 

kerja instansi kementerian Agama Lampung Barat yang 

memiliki tugas membantu Menteri Agam untuk 

menyelenggarakan urusan di Bidang keagamaan dalam 

wilayah Kabupaten Lampung Barat. 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana di maksud, 

Kantor Kementeriaan Agama Kabupaten Lampung Barat 

menyelenggarakan kegiatan salah satunya adalah pelayanan, 

bimbingan dan pembinaan di bidang Haji. 

Program Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh 

merupakan program rutin tahunan Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Barat yang mengutamakan aspek 

Manajemen,Pelayanan, dan kerjasama dengan pihak eksternal. 

Kegiatannya meliputi Pembinaan, pelayanan, perlindungan 

kepada jamaah,penyedian sarana informasi yang memadai, 

tata kelola yang baik dan bersih,serta penataan sistem 

kerjasama yang baik dengan pihak eksternal. Pelayanan Haji 

dan Umroh di Kementrian Agama kabupaten lampung Barat 

secara teknis di selenggarakan oleh seksi Penyelengggara Haji 

dan Umroh, dalam menyusun rencana pelayanan haji selalu di 

upayakan untuk mengacu pada Peraturan perundang undangan 

yang ada baik dari Kementrian Agama pusat maupun dari 

Kementriaan Agama daerah. 

Dalam beberapa tahun terahir ini fenomena 

meningkatnya calon jamaah haji di Indonesia merupakan satu 

kebanggaan bagi Kementerian Agama pusat dan juga 

Kementerian Agama daerah. Akan tetapi meningkatnya calon 

jamaah juga merupakan satu tantangan dalam kesiapan 

manajemen baik dari segi pelayanan, bimbingan dan juga 

pembinaan calon jamaah haji di Kementerian Agama Pusat 

dan Juga Kementerian Agama daerah Dalam hal ini 

Kementerian Agama kerap hanya di ukur sejauh mana 

Kementerian ini dapat sukses melayani pengelolaan ibadah 

tahunan tersebut. Bila di anggap gagal maka jutaan jari 
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telunjuk akan menuding Kementerian Agama, yang 

merupakan instansi yang memberikan kemudahan bagi 

masyarakat yang akan melaksanakan ibadah haji dari segi 

pelayanan,bahkan dapat memberikan penjelasan atau jawaban 

atas apa yang masyarakat tidak ketahui tentang bentuk 

pelayanan dan bimbingan haji. 

Setiap tahun secara bertahap pemerintah telah berupaya 

meningkatkan kualitas pelayanan haji. Namun demikian selalu 

di jumpai kendala, baik yang bersifat internal ( dari dalam 

Tim Penyelenggara Haji ) maupun eksternal( instansi terkait 

dengan Penyelenggaraan Haji dan Umroh) oleh karna itu di 

perlukan Manajemen yang baik dan juga evaluasi mengenai 

penyelenggaraan ibadah haji. Agar tujuan pelaksaan ibadah 

haji selalu sukses yaitu dapat memberikan pelayanan, 

pembinaan, perlindungan haji dari persiapan sebelum 

perjalanan, ketika berada di Arab Saudi maupun setelah 

pulang ke tanah air maka perlu adanya pengelolaan dan 

pelayanana sehingga apa yang menjadi cita-cita para jamaah 

dalam menunaikan ibadah haji bisa di peroleh secara 

sempurna dan memuaskan. Dari alasan di atas sudah cukup 

jelas menjadikan Kementerian Agama sebagai sasaran kritik 

banyak pihak apabila Penyelenggaraan Haji dan Umroh tidak 

efektif, efisien dan rasional.Oleh sebab itu diperlukan 

kesiapan Manajemen Haji dan Umroh untuk mengelola dan 

melayani para calon Jama’ah Haji supaya terciptanya 

penyelenggaraan dan pelayanan haji yang efektif, efisien dan 

rasional. Melihat kompleksi masalah yang ada dalam 

pelaksanaan haji di perlukan adanya sistem Manajemen yang 

dapat menjalankan  ungsi-fungsi Merencanakan, 

Mengorganisasikan, Mengkordinasikan dan Mengawasi 

kegiatan pelaksanaan haji demi terlaksananya pelaksanaan 

ibadah haji dengan aman, lancar, nyaman, tertib, teratur dan 

ekonomis. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa 

diperlukan penelitian yang mendalam tentang“ Fungsi 

Manajemen Dalam Sistem  Pelaksanaan Ibadah  Haji pada 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat.” 
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C. Identifikasi dan Batasan masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah 

yang ada dalam penelitian ini  dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : mengenai 

a. Fungsi Manajemen Dalam Sistem Pelaksanaan 

Ibadah Haji Pada Kantor Kementerian Agama 

Lampung Barat. 

b. Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Sistem 

Pelaksanaan Ibadah Haji Pada Kantor Kementerian 

Agama Lampung Barat 

2. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan denan lebih 

fokus dengan sempurna dsan baik, maka penulis melihat 

permasalahan penelitian yang dilakukan perlu adanya 

batasan masalah. Oleh karena itu penulis membatasi 

penelitian yang berkaitan dengan fungsi manajemen 

dalam sistem pelaksanaan ibadah haji pada kantor 

kementerian agama lampung barat.  

 

D. Fokus Penelitian dan Sub-fokus penelitian  

Agar penelitian lebih fokus dan lebih terarah, penelitian 

ini fokus pada fungsi manajemen dalam sistem pelaksanaan 

ibadah haji pada kementerian agama lampung barat yang 

menekankan pada fungsi manajemen yaitu perencanaan 

(planning), Pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(Actuating), dan evaluasi (Controling),dalam melaksanakan 

sistem pelaksanaan ibadah haji pada kantor kementerian 

agama lampung barat. 

1. Perencanaan (planning) adalah suatu proses untuk 

mencapai suatu tujuan. Perencaan menyangkut perilhal 

tindakan yang akan dilaksanakan dimasa yang akan 

datang.
10

  

                                                     
 10 H.B Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), 42. 
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2. Pengorganisasian (organizing) adalah suatu 

pengelompokan berdasarkan tugas, wewenang dan 

tanggung jawab. Penetapan antar tanggung jawab 

pekerjaan yang efektif diantara mereka, serta 

pemberianlingkungan dan fasilitas sehingga dapat 

terlaksana dengan efektif dan efisen. 

3. Pelaksanaan (Actuating) mencakup suatu kegiatan yang 

dilakukan seorang manajer untuk mengawali dan dan 

melanjutkan kegiatan yang sudah ditetapkan dengan 

adanya unsur perencanaan dan pengorganisasian agar 

tercpainya suatu tujuan. 

4. Pengawasan (Controling) adalah suatu perbaikan 

pelaksanaan keseluruhan elemen organisasi, supaya 

seluruh perencanaan yang sudah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan dapat terlaksana dengan baik.
11

 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang 

akan menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Fungsi Manajemen Dalam 

Sistem Pelaksanaan Ibadah  Haji Pada Kantor 

Kementerian Agama Lampung Barat? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam 

Pelaksanaan Ibadah Haji  Pada Kantor Kementerian 

Agama Lampung Barat? 

 

F. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penulis ini dapat di uraikan 

sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Fungsi 

Manajemen Dalam Sistem Pelaksanaan Ibadah Haji Pada 

Kantor Kementerian Agama Lampung Barat 

                                                     
11 George. R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), 17. 
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2. Untuk Mengetahui Apa Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Dalam Pelaksanaan Ibadah Haji Pada Kantor 

Kemeterian Agama Lampung Barat. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas adapaun manfaat 

penelitian sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan, yang relevan, dan juga 

memberikan sumbangsih Ilmu mengenai manajemen 

Haji. 

2. Secara praktis 

Sebagai sumbangsih ilmu khususnya kepada 

pembaca dan terutama untuk masyarakat untuk 

memecahkan suatu masalah yang rekevan dalam 

pembangunan masyarakat yang agamis. 

 

H. Kajian Terdahulu yang Relevan  

1. Bagus Wahyu Dewantoro, Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatul lah Jakarta, “Evaluasi 

Penyelenggaraan ibadah haji tahun 2011-2017 pada 

direktorat jenderal penyelenggaraan haji’’. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penyelenggaraan ibadah haji oleh kementerian agama 

RI pada tahun 2011 sampai dengan 2017,untuk 

mengetahui upaya optimalisasi haji per jamaah yang 

masih menunggu berangkat haji.
12

 

Adapun hasil dari penelitian ini menyimpulkn 

bahwa penyelenggaraan ibadah haji merupakan tugas 

nasional karena melibatkan berbagai instansi dan lembaga 

                                                     
12 Bagus Wahyu Dewantoro, ’’Evaluasi Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 

2011-2017 Pada Direktorat Jenderal Penyelenggraan Haji dan Umrah Kementerian 

Agama Republik Indonesia, Skripsi, ( Syarif Hidayatullah Jakarta 2018), 45 
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baik dalam negeri maupun luar negeri yang berkaitan 

dengan bimbingan, transportasi, kesehatan, akodomasi 

dan keamanan. Disamping itu, penyelenggaraan ibadah 

haji dinegara lain yang waktunya tertentu dan sangat 

terbatas serta menyangkut nama baik dan martabat bangsa 

indonesia di luar negeri khususnya arab saudi. 

Pemmerintah sebagai penyelenggaraan ibadah haji wajib 

menyiapkan pengelolaan dan pelaksanaan ibadah haji 

meliputi penetapan biaya penyelenggaraan Ibadah Haji 

(BPIH)., pembinaan ibadah haji, penyediaan akodomasi 

yang layak, penyediaan transportasiyang nyaman. 

Persamaan penelitian ini adalah penelitian ini 

meneliti juga bagaimana fungsi manajemen dalam 

penyelenggaran Ibadah Haji, sedangkan perbedaannya 

adalah Bagus Wahyu membahas tentang penyelenggaraan 

ibadah haji sedangkan peneliti lebih fokus pada Fungsi 

manajemen dalam sistem pelaksanaan ibadah haji. 

2. Cecep Abdu Rohman, Aep Kusnawan, Yuliani, Jurnal 

Manajemen Dakwah, Manajemen Mutu Outcome 

Penyelenggraan Ibadah Haji. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis manajemen mutu mtu outcome 

penyelenggaraan ibadah haji.
13

 

Adapaun hasil dari penelitian ini adalah 

penyelenggaraan ibadah haji merupakan hal yang 

menyangkut serangkai kegiatan pengelolaan pelaksanaan 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan adalah tiga 

unsur yang menjadi pihak penyangga keberhasilan dalam 

penyelenggaraan ibadah haji, maka doperlukan 

manajemen pelayana di Kanwil Kemenag Provinsi Jabwa 

Barat dengan memperhatikan tahapan-tahapan 

manajemen. 

Tahap pertama, perencanaan, manajemen pelayanan 

yang diterapkan dinKanwil Jawa Barat yang dimulai dari 

                                                     
13 Cecep Abdu Rohman* , Aep Kusnawan, Yuliani, “Manajemen Mutu 

Outcome Penyelenggaraan Ibadah Haji”, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 1, No. 

3(2016), 319-337, https://jurnal.fdk.uinsgd.ac.id/index.php/tadbir/index 
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penyusu nan program-program pelayanan ibadah haji. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu membahas 

tentang menegenai pelayanan ibadah haji, sedangkan 

perbedaannya yaitu lebih fokus pada pelayanan ibadah 

haji sedangkan peneliti lebih fokus pada Fungsi 

manajemen dalam sistem pelaksanaan ibadah haji. 

3. Iseu Susilawati, Ahmad Sarbini, Asep Iwan Setiawan. 

Implementasi Fungsi manajemen dalam pelayanan 

bimbingan manasik haji di kelompok bimbingan ibadah 

haji. Tujuan peneliti adalah mengetahui 

pengimplementasian fungsi-funsi manajemen dalam 

pelayanan bimbingan ibadah haji. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah KBIH 

Bustanul Wildan merupakan mitra kerja pemerintah 

dalam hal memberikan bimbingan ibadah haji bagi calon 

jamaah haji, kegiatan yang dilaksanakan oleh KBIH 

Bustanul Wildan menggunakan fungsi-fungsi manajemen 

agar mampu dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 

KBIH. 

Lembaga ini mempunyai tujuan dan orientasi dalam 

meingkatkan pelayan ibadah haji kedepannya lebih baik 

agar mencapai tujuan yang diharapkan, maka KBIH 

menggunakan peranan fungsi manajemen dalam 

mengelola semua aktivitas pelayanan ibadah haji di 

KBIH Bustanul Wildan agar berjalan dengan baik. 

Adapun menurut Terry(Hasibuan, 2001;380) untuk 

menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dapat 

dilakukan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi 

perencanaan(Planning), Pengorganisasian (organizing), 

Penggerakan (Actuating),dan pengawasan (Controlling). 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

membahas  tentang pengimplementasian fungsi 

manajemen. 
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I. Metode Penelitian 

Steven Dukeshire & Jennifer Thurlow (2010) 

menyatakan bahwa “Research Is The Systematic 

Collection And Presentation Of Information”. Penelitian 

merupakan cara sistematis untuk pengumpulan data. 

Selanjutnya Creswell (2014) menyatakan bahwa 

“Research methods involve the form of data collection, 

analysis, and interpretation that research proposes for 

the studies.”. 

Metode pennelitian merupakan suatu proses kegiatan 

dalam bentuk pengumpulan data, analisis, dan memberikan 

interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Dengan 

hal ini bahwa, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Terdapat beberapa kunci yang harus diperhatikan yaitu, 

cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu.
14

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh 

peneliti yaitu penelitian lapangan (Field 

Research).Penelitian lapangan (Field Reseacrh) 

adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau 

penelitian terhadap responden. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara 

pengambilan bukti berupa data-data yang ada di 

lapangan. Metode penelitian kualitatif sering juga 

disebut metode penelitian yang naturalistik, 

dikarenakan penelitiannya dilakukan pada saat 

kondisi yang alamiah (natural setting). 

Adapun data yang diperlukan adalah berkaitan 

dengan dengan sistem pelaksanaan  ibadah haji pada 

                                                     
14 Iseu Suliswati, Ahmad Sarbini, Asep Iwan Setiawan,’’Implementasi Fungsi 

Manajemen dalam Pelayana Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah 
Haji”Jurnal Manajemen Dakwah, Vol 1, NO. 2, 2016, 190-206, 

https://jurnal.fdk.uinsgd.ac.id/index.php/tadbir/index 
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Kementerian Agama Lampung Barat yang berkaitan 

judul penelitian yaitu Fungsi Dalam Manajemen 

Sistem Pelaksanaan Ibadah Haji Pada Kantor 

Kementerian Agama Lampung Barat. 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat 

deskriptif yaitu metode penelitian pembuatan 

gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga 

metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data 

dasar belaka. Namun dalam pengertian metode 

penelitian yang lebih luas, penelitian deskriftif 

mencangkup metode penelitian yang lebih luas di luar 

metode sejarah dan eksperimental, dan secara lebih 

umum sering dinamakan metode survei. 

 

2. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi adalah totalitas objek atau individu 

yang mempunyai karakteristik, jelas, dan lengkap, 

objek atau nilai yang akan diteliti dalam populasi 

dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, dan media 

lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah para 

pegawai pada Kantor Kementerian Agama Lampung 

Barat. 

b. Sample 

Sample adalah bagian dari populasi yang 

diambil dengan cara tertentu yang memiliki 

karakteristik tertentu, jelas, lengkap, yang dianggap 

mewakili populasi. Teknik pengambilan sample 

dalam penelitian yaitu purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sumber data dengan adanya pertimbanagan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini dikarenakan orang 

tersebut yang sudah dianggap paling tahu tentang 

apa yang diharapkan sehingga dapat memudahkan 
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penelitian untuk menjelajahi objek situasi sosial 

yang diteliti. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis 

mengambil 9 orang sebagai sampel yang memiliki 

karakteristik tertentu yang akan di jadikan subjek 

penelitian di antaranya yaitu Kepala Seksi Haji, 

Sekertaris sekaligus pelaksana(staf) penyelenggara 

Haji.
15

 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian yang berkaitan dengan 

subjek dari data tersebut didapatkan. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari lokasi penelitian, baik melalui 

wawancara, observasi, maupun dalam bentuk 

dokumen yang kemudian di olah oleh peneliti. Pihak 

yang diwawancarai pada penelitian ini adalah pihak 

pegawai pada Kantor Kementerian Agama Lampung 

Barat.
16

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari sumber lain yang telah ada. Sehingga penulis 

tidak mengumpulkan data dari onjek yang akan 

diteliti.
17

 Dari penelitian ini data diperoleh dari 

kumpulan buku-buku, jurnal ilmiah, Al-qur’an, 

Hadist, dan skripsi yang bersangkutan pada judul ini. 

 

                                                     
 15 Sugiono,Metodelogi Penelitian Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif,(Bandung: Alfabeta,2013), 300. 

 16 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rinika Cipta, 2002), 107. 
17 Jevi nugraha, “data skunder” https://m.merdeka.com/jateng/data-sekunder-

adalah-jenis-data-tambahan-ketahui-ciri- ciri-dan-contohnya-kln.html?page= 10 april 

2022 23:07 

https://m.merdeka.com/jateng/data-sekunder-adalah-jenis-data-tambahan-ketahui-ciri-ciri-dan-contohnya-kln.html?page
https://m.merdeka.com/jateng/data-sekunder-adalah-jenis-data-tambahan-ketahui-ciri-ciri-dan-contohnya-kln.html?page
https://m.merdeka.com/jateng/data-sekunder-adalah-jenis-data-tambahan-ketahui-ciri-ciri-dan-contohnya-kln.html?page
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4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data akan  

menggunakan beberapa metode yaitu : 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang tersusun 

(kompleks) dari berbagai proses biologis dan 

pshikologis. Teknik pengumpulan data observasi di 

gunakan apabila penelitiaan berkaitan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, 

dan apabila responden yang diamati tidak terlau 

besar. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

observasi yang terstruktur yang sudah dirancang 

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati 

kapan dan dimana. Dikarenakan waktu yang tidak 

memungkinkan untuk peneliti akan mengikuti semua 

kegiatan maka disini peneliti akan berperan sebagai 

pengamat indipenden.
18

 

b. Interview 

Wawancara teknik yang digunakan sebagai 

pengumpulan data apabila peneliti akan melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti. Dalam melakukan wawancara 

peneliti membawa instrumen sebagai pedoman 

wawancara. Wawancara di lakukan langsung kepada 

pegawai seksi haji kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Barat.
19

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan yang tertulis tentang 

berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu tertentu. 

Dokumentasi yang menjadi acaun peneliti dalam 

memahami objek penelitiannya. Dengan dokumentasi 

                                                     
 18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta,2008), 204 
 19 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta,2008), 204 . 
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penulis akan mendapatkan bukti yang terjadi sebagai 

pembuatan laporan. Data di dapat dari dokumentasi 

berupa foto, vidio dan juga stuktur organisasi. 

 

5. Analisis Data 

Setelah semua data sudah terkumpul penulis akan 

menganalisa data yang di hasilkan, apabila data yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan kemudian diolah 

sedemikian rupa dan diberi kesimpulan. Dalam 

menganlisis data penulis menggunakan metode kualitatif 

yaitu metode yang dapat memecahkan suatu masalah 

yang diselidiki dengan keadaan subjek dan objek saat ini 

atau fakta-fakta keadaan lapangan. 

Kemudian tahap selanjutnya penulis mengambil 

kesimpulan data yang akan dianalisa menggunakan cara 

deduktif, yaitu merupakan prosedur yang berkecimbung 

pada suatu peristiwa umum., yang kebenarannya telah 

diketahui atau diyakini, dan berakhir pada suatu 

kesimpulan atau pengetahuan baru yang bersifat lebih 

khusus. Denagn kata lain deduktif adalah cara penarikan 

kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum menjadi 

yang bersifat khusus. Dalam proses analisa data maka 

penulis dapat menarik kesimpulan yang diambil sesuai 

dengan masalah penelitian mengenai Fungsi Dalam 

Manajemen Sistem Pelaksanaan Ibadah Haji Pada Kantor 

Kementerian Agama Lampung Barat. bersifat lebih 

khusus. Dengan kata lain deduktif adalah cara penarikan 

kesimpulan dari pernyataan yang bersifat umum menjadi 

yang bersifat khusus. Dalam proses analisa data maka 

penulis dapat menarik kesimpulan yang diambil sesuai 

dengan masalah penelitian mengenai Fungsi Dalam 

Manajemen Sistem Pelaksanaan Ibadah Haji Pada Kantor 

Kementerian Agama Lampung Barat. 
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6. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang peneliti gunakan didalam 

menganalisis data adalah besifat deskriptif yaitu 

penyajian data dalam bentuk tulisan untuk memperoleh 

data dari hasil penelitian kemudia dilakukan analisis. 

Analisis data yang dilakukan biasanya bersifat manual.
20

 

Jadi analisis data peneliti akan mendeskripsikan atau 

menjelaskan segala sesuatu tentang fungsi manajemen 

dalam sistem pelaksanaan ibadah haji pada Kantor 

Kementerian Agama Lampung Barat. 

Analisis data pada penelitian akan dilakukan secara 

induktif, yakni penelitian terjun langsung kelapangan, 

mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang terjadi di lapangan. Dari 

data tersebut, peneliti harus menganalisis sehingga 

menemukan makna yang kemudian makna tersebut 

menjadi hasil penelitian. Tahapan-tahapan yang dilakukan 

sebagai berikut :
21

 

a. Mengumpulkan data, yaitu data yang dikumpulkan 

dari hasil wawancara, dokumen, dan observasi. 

b. Memilah materi data, langkah ini akan digunakan 

untuk memilih data yang akan di jadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. Memilah materi dapat 

dilakukan dengan menegelompokkan data yang 

diperoleh dari hasil, wawancara, dokumentasi, dan 

observasi.  

c. Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan terhadap 

data yang terkumpul melalui teknik-teknik yang di 

gunakan selanjutnya akan dilakukan penelitian dan 

pemeriksaan kebenaran serta kebaikan apabila 

terdapat kesalahan sehingga mempermudah proses 

penelitian selanjutnya. 

                                                     
20 S.Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 24. 
21Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 48. 
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d. Menyajikan data, data yang telah ada dideskripsikan 

secara verbal kemudian akan diberikan penejelasan 

dan uraian berdasarkan pemikiran yang logis, serta 

memberikan argumentasi yang dapat ditarik    

kesimpulan. 

 

J. Kerangka Teoritik 

Fungsi manajemen adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mewujudkan suatu tujuan 

yang ingin dicapai, Fungsi manajemen tidak hanya dilakukan 

oleh manajer atas seperti pimpinan organisasi, tetapi juga 

oleh manajer menengah dan manajer bawah. 

Amirullah Haris Budiono menyatakan bahwa manajer 

paling tidak harus melakukan empat fungsi manajemen 

diantaranya, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian. 

Menurut Handoko untuk menentukan dan mencapai 

tujuan- tujuan organisasi dapat dilakukan dengan pelaksanaan 

fungsi- fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian 

(staffing), dan pengawasan (controlling).30
 

Pada tahun 2008 tanggung jawab penyelenggaraan 

ibadah haji di indonesia menjadi tanggung jawab pemerintah 

dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2008. Undang- Undang tersebut menjelaskan bahwa 

kebijakan dan pelaksanaan dalam penyelenggaran ibadah haji 

merupakan tugas nasional dan menjadi tanggung jawab 

pemerintah (Pasal 8 ayat 2). 

Pemerintah sebagai Penyelenggara Ibadah haji 

bertanggung jawab mengelola dan melaksanakan 

penyelenggaraan ibadah haji. Pelaksana ibadah haji 

bertanggungjawab menyiapkan dan menyediakan segala hal 

yang terkait dengan pelaksanaan Ibadah haji, di antaranya : 

1. Pembimbingan manasik 

2. Pelayanan akomodasi 
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3. Perlindungan sebagai Warga Negara Indonesia 

4. Penggunaan paspor haji dan dokumen lainnya yang 

diperlukan untuk pelaksanaan ibadah haji 

5. Pemberian kenyamanan transportasi . 
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BAB II 

FUNGSI MANAJEMEN, SISTEM PELAKSANAAN  

IBADAH HAJI 

 

A. Fungsi Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Istilah manajemen berasal dari kata tomanage berarti 

control dalam bahasa indonesia dapat di artikan, menangani, 

mengendalikan atau mengelola. Selanjutnya kata benda 

“manajemen” atau management dapat memepunyai arti. 

pertama sebagai pengelolalaan, pengendalian atau penanganan 

(managing). Kedua perlakuan secara terampil untuk 

menangani sesuatu berupa skillful treatment. Ketiga gabungan 

dari dua pengertian tersebut yaitu berhubungan dengan 

pengelolaan suatu perusahaan rumah tangga atau suatu bentuk 

kerja sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pengaturan di lakukan melalui proses dan di atur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi 

manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan 

tujuan yang di inginkan. Karenan manajemen di artikan 

mengatur maka timbul beberapa pertanyaan. Apa yang di atur 

? yang di atur adalah semua unsur-unsur manajemen yang 

terdiri dari men, money, methods, material, mancinies, and 

market yang di singkat dengan 6M dan semua aktivitas yang 

di timbulkannya dalam proses manjemen itu. 

Kenapa harus di atur ? Agar 6M itu lebih berdaya guna, 

terintegrasi dan terkordinasi dalam pencapaian tujuan. Siapa 

yang mengatur ? yang mengatur adalah pemimpin dangan 

wewenang kepemimpinannya melalui intruksi atau persuasi 

sehingga 6M dan semua proses mananajmen tertuju serta 

terarah kepada tujuan yang di inginkannya. Bagaimana 

mengaturnya ? mengaturnya yaitu melalui proses dari urutan 

fungsi-fungsi manajemen (Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pengarahan, dan Pengendalian).  Dimana harus di atur ? 

dalam suatu organisasi atau perusahaan , karena organisasi 
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merupakan alat dan wadah untuk mengatur 6M dan semua 

aktifitas proses manajemen dalam mencapai tujuannya. 

Manajemen sebagai ilmu artinya manajemen memenuhi 

kriteria ilmu dan metode keilmuan yang menekeankan kepada 

konsep-konsep, teori dan teknik pengelolaan. 

Secara etomolgi, kata manajemen berasal dari kata 

Bahasa Inggris, Management yang berarti kepemimpinan, 

kepelaksanaan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen adalah 

suatu proses atau suatu kegiatan yang dilakukan secara 

individu ataupun kelompok dalam upaya-upaya koordinasi 

untuk mencapai suatu tujuan.
1
 

Manajemen adalah suatu proses kerangka kerja, yang 

melibatkan suatu bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

atau orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau 

maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah suatu 

kegiatan yang pelaksanaanya adalah Managing 

(pengelolaan), sedangkan pelaksanaanya disebut manajer atau 

pengelola.
2
 

Dalam bahasa Arab, Istilah manajemen diartikan sebagai 

an-nizam atau at-tanzim, yang merupakan suatu tempat untuk 

menyimpan segala sesuatu dan penempatan segala sesuatu 

pada tempatnya. Manajemen adalah seni ilmu yang 

mengatursuatu proses pemanfaatan sumberdaya manusia dan 

sumber-sumber lainnya, secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan. Dlaam definisi sederhana manajemen 

adalah suatu proses, kegiatan, usaha pencapaian tujuan 

tertentu melalui kerja sama untuk mencapai suatu tujuan.
3
  

Manajemen menurut istilah sering didekatkan dengan 

istilah administrasi, karena memang antara menajemen 

dengan administrasi mempunyai lahan yang sama dan hanya 

berbeda dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi 

                                                     
1 M. Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana 2009), 9. 
2 Georgy R Terry, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi 

Aksara 2016), 1. 
3 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 

Aksara 2007), 18. 
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berbicaratentang hal-hal makro maka manajemen bicara 

tentang hal-hal yang mikro.Artinya, ruang lingkup 

administrasi lebih luas sedang manajemen agak terbatas. 

Dalam formulasi yang konkrit dapat digambarkan bahwa 

administrasi menentukan arah kebijakan suatu tujuan yang 

hendak dicapai oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen 

mempunyai tugas mengatur bagaimana cara dan langkah serta 

usaha untuk mencapai tujuan tersebut.
4
 

Menurut para ahli, pengertian manajemen dapat 

dikemukakan sebagai berikut: George R. Terry dalam 

merumuskan proses pelaksanaan manajemen menyemukakan 

bahwa “management is adistict process consisting of 

planning,organizing, actuating, and controllingperfomed to 

determine and accomplish stated objectives by the as of 

human beings and other resources.”5   

Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri 

dari perencaan, pengorganisasian, penggerakan atau 

pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 

menentukan dan mencapai suatu tujuanyang telah ditetapkan 

melaui pemanfaatan sumber daya manuisa dan sumber daya 

lainnya. 

Menurut Harold Koontz dan Cyirl O’Donnel manajemen 

adalah suatu usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui 

kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan 

koordinasi atas sejumlah aktifitas orang lain yang meliputi 

Perencanaan, Pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan 

pengendalian. 

Robbert Kritiner mendefinisikan manajemen adalah 

sebagai suatu proses kerja yang melalui prang lain untuk 

mencapai suatu tujua. Proses ini berpusat pada penggunaan 

yang efektif dan efisien terhadap penggunaan sumber daya 

                                                     
 4 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Cet 1, Jakarta: Amzah, 

2007), 17.  
 5 George R.Terry, Principles Of Management, Editor, (New York: Richard 

D.Irwin, 1961), 32. 



 

 

24 

manusia.
6
 

Manullang mengatakan bahwa manjemen adalah seni dan 

ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan 

dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan.
7
 

H. Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa 

manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- sumber 

lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.
8
 

S.P. Siagian MPA. Mengemukakan Manajemen adalah 

kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu 

hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-

kegiatan orang lain.
9
 

Manajemen juga diartikan sebagai suatu proses dan 

mengontrol kemampuan sumber daya dalam suatu oragnisasi 

untuk mencapai suatu tujuan. Manajemen juga memiliki tiga 

dimensi penting, di antaranya sebagai berikut : 

a. Manajemen terjadi berkat kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang  pengelola. 

b. Kegiatan manajemen dilakukan secara bersama-sama 

melalui orang untuk mencapai suatu tujuan yang ingin 

dicapai. 

Manajemen dilaksanakan dalam organisasi sehingga 

tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan organisasi.
10

 Dari 

uraian pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

definisi manajemen adalah suatu proses mengatur, mengelola 

sumber daya masnusia. Melalui fungsi manajemen POAC 

atau planning (pengorganisasian), Organizing (organisasi), 

Actuating (penggerakan), Controlling (Pengawasan), dalam 

                                                     
6 Robert Kritiner, Management, Edisi IV, (Boston: Hougton Mifflin Company, 

1989), 9. 
7 Robert Kritiner, Management, Edisi IV, (Boston: Hougton Mifflin Company, 

1989), 9. 
8 H. Malayu S.P. Hasibuan, ManajemenDasar, Pengertian Dan Masalah, ( 

Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 2. 
9 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, 17. 
10 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah , 11. 
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upaya mengoptimalkan segala sesuatu pencapaian tujuan se 

carra efektif dan efisien. 

Dari beberapa pengertian manajemen yang telah di 

paparkan oleh beberapa tokoh maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa untuk mengelola suatu pekerjaan agar 

dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang di 

tentukan sangat memerlukan keahlian khusus bukan saja 

keahlian teknis melainkan keahlian dalam memimpin 

seseorang artinya memotivasi agar orang lain mau bekerja 

dengan giat dan kreatif. Dengan kata lain berbagai kegiatan 

yang berbeda itulah yang membentuk manajemen sebagai 

suatu proses yang tidak dapat dipisahpisahkan dan sangat erat 

hubungannya. Suatu organisasi juaga tentuya tidak akan 

berjalan tanpa adnya fungsi-fungsi manajemen, karena fungsi 

manjemen adalah rangkaian berbagai kegiatan yang telah 

ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan 

antara satu dengan yang lainnya yang dilaksanakan oleh 

orang-orang di dalam organisasi atau bagian-bagian yang di 

beri tugas untuk melaksanakan tugas.  

Pengertian manajemen didefinisikan dalam berbagi cara 

tergantuk dari titik pandang, keyakinan serta pengertian 

pengertian dari pembuat definisi. Secara umum pengertian 

manajemen adalah pengelolalan suatu pekerjaan untuk 

memeperoleh hasildalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

di tentukan dengan cara menerakan orang lain untuk bekerja. 

Pengelolaan pekerjaan itu terdiri dari berbagai macam ragam, 

misalnya pengelolaan berupa industri, pemerintahan, 

pendidikan, pelayanan sosial, kesehatan, keilmuan dan lain-

lain. Oleh karna itu manajeman ada dalam setiap aspek 

kehidupan manusia dimana terbentuk suatu kerja sama. 

 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen yaitu elemen-elemen dasar yang 

melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan 

acuan oleh menajer dalam melaksanakan kegiatan untuk 

mencapai suatu tujuan. Fungsi manajemen pertama kali 
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dikenalkan oleh. Seorang industrial perancis bernama Henry 

Fayol pada awal abad ke 20. Ketika itu ia menyebut 5 fungsi 

manajemen yaitu : 

Fungsi-Fungsi Manajemen Menurut Para Ahli 

a. H. Fayol menyebutkan liama yaitu Planing, Organization, 

comanding, Coordination, Controling  

b. Urwick menyebutkan lima yaitu Planning, Organization, 

Coordination, Comanding, Controling  

c. Wiliam H. Newman menyebutkan lima yaitu Planning, 

Organizing, Asembling Resaurces, Directing, Controling  

d. Harold Koontnz menyebutkan liam yaitu Planning, 

Organizing, Stafing, Directing, Controling  

e. Gulick menyebutkan lima yaitu Planing, Orgnizing, 

Stafing, Directing Coorddinating, Reporting Budgeting  

f. G.R Terry menyebutkan empat yaitu Planning, 

Organizing, Actuating, Controling. Walaupun dalam 

meneyebutkan fungsi-fungsi manajemen itu ada yang 

berbeda, tetapi maksudnya adalah Sama. Dari 

perbandingan di atas juaga dapat di ketahui bahwa fungsi 

planning semuanya sama hanaya ke dalam planning harus 

di masukkan unsur Budget. 

Dari beberapa pendapaat para ahli yang banyak sekali 

menyebutkan fungsi-fungsi manjemen telah di sebutkan di 

atas penulis mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 

dengan fungsi manajemen disini adalah sebagai suatu proses 

yang menjadi acuan oleh seorang menejer untuk 

meningkatkan profesionalisme pekerjaan di dalam instansi 

yang terkait untuk mencapai tujuan yang di inginkan dengan 

melakukan pengoptimalan terhadap kinerja para pegawai. 

Meskipun banyak pendapat mengenai fungsi manajemen dan 

terdapat kesamaan, secara umum fungsi dapat dibagi menjadi 

empat fungsi sebgai fungsi utama yaitu : Perencanaan, 

Pengorganisasian, penggerakan dan Pengendalian. 
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a. Fungsi Perencanaan (Planning) 

Perencanaan atau planing adalah memikirkan apa yang 

akan di kerjakan dengan sumber yang di miliki. 

Perencanaan di lakukan untuk menentukan tujuan 

perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk 

memenuhi tujuan itu. Menejer mengevaluasi berbagai 

rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan 

kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan 

dapat di gunakan untuk memenuhi tujuan perusahaan. 

Perencanan merupakn proses paling penting dari semua 

fungsi manajemen karena tanpa perencanan fungsi-fungsi 

lainnya tidak dapat berjalan, Menurut Hord Koontz dan 

Crirl O’Donnel perencanaan adalah fungsi seorang 

manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, 

kebijakan-kebijakan, prosedur, program dan alternatif 

yang ada. Menurut G.R Terry perencanaan adalah 

memilih dan menghubungkan fakta-fakta seerta membuat 

dan menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang 

dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan 

kegiatan untuk mencapai hasil yang diinginkan.Menurut 

Louis A. Allen perencanaan adalah menentukan 

serangkaiaan tindakan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan 

A. Menetapkan tujuan 

1. Menggunakan kata-kata sederhana yang 

isinya jelas dan  singkat 

2. Mempunyai sifat fleksibel. 

3. Mempunyai sifat stabilitas. 

4. Ada dalam perimbangan sumber daya. 

5. Meliputi semua tindakan yang diperlukan. 

6. Merumuskan keadaan sekarang; dengan jalan 

pendeskripsian kekuatan sumber daya manusia, 

alam dan modal. 

B. Identifikasi segala kemudahan dan hambatan, yang 

salah satunya bisa dengan menggunakan pendekatan 
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SWOT Strengths (kekuatan), Weaknesess 

(kelemahan), opportunities (peluang), dan threarts 

(ancaman). 

C. Mengembangkan serangkaian kegiatan untuk 

mencapai tujuan dalam menyusun program kerja, 

diperlukan pula pembuatan rencana cadangan atau 

kegiatan alternatif sebagai sikap hati-hati bila rencana 

utama tak terlaksana. 

 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian atau Organzing, pengorganisasian 

dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar 

menjadi kegiatn-kegiatan yang lebih kecil, 

pengorganisasian memudahkan menejer di dalam 

melakukan pengawasan dan menentuka orang yang di 

butuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah di 

bagi tersebut. Pengorganisasian dapat di lakuakan dengan 

cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa 

yang harus mengerjakanya, bagaiman tugas tersebut di 

kelompokan, siapa yangbertanggung jawab atas tugas 

tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus di ambil. 

Pengorganisasian adalah fungsi maanjemen yang 

merupakan suatu proses yang dinamis, sedangkan 

organisasi merupakan suatu alat atau wadah yang statis. 

Pebgorganisasian dapat diartikan sebagai penetuan 

pekerjaan-pekerjaan yang akan harus dilakukan, 

pengelompokan tugas-tugas dan membagikan tugas pada 

setiap karyawan, penetapan subsistem serta penentuan 

hubungan-hubungannya. 
11

 Langkah-langkah ada fungsi 

pengorganisasian ini adalah sebagi berikut: 

1) Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang 

ingin dicapai. 

2) Penentuan kegiatan-kegiatan. 

                                                     
11 Malayu SP Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, 118. 
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3) Pengelompokkan kegiatan-kegiatan. 

4) Pendelegasian wewenang. 

5) Rentang kendali. 

6) Peran perorangan. 

7) Tipe organisasi. 

8) Struktur (organization chart = bagan organisasi. 

 

c. Fungsi Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan (Actuating) adalah suatu tindakan untuk 

mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha 

mencapai sasaran yang sesuai dengan suatu perencanaan 

manajerial dan usaha-usaha organisasi. Dengan kata lain, 

pelaksanaan adalah suatu proses implementasi dari segala 

bentuk rencana, konsep, ide dan gagasan yang tekah 

disusun, baik pada level manajerial mauoun level o 

perasional dalam rangka mencapai suatu tujuan, yaitu visi 

dan misi suatu organisasi.  Langkah-langkah dalam 

actuatting yaitu: 

1) Pemberian motivasi. 

2) Pembimbingan 

3) Koordinasi. 

4) Komunikasi. 

5) Pengembangan dan peningkatan pelaksanaan 

Oleh karena itu, pelaksanaan juga ditentukan pada 

setiap orang didalam sebuah oragnisasi yang diharapkan 

bisa bersedia melakukan dan membereskan suatu 

pekerjannya tanpa harus di berikan tanggung jawab yang 

di berikan kepadanya, seseorang di dalam sebuah 

organisasi berharap berinisiatif apa yang dilakukan dapat 

menyelesaikan apa yang sudah dikerjakan. Dalam hal ini 

disebut juga “gerakan aksi” maksudnya sebagai sesuatu 

yang dilakukan seorang manajer sebagai wakil dan 

melanjutkan apa di tetapkan oleh unsur perencanaan dan 

pengorganisasian agar tujuan dapat tercapai dengan baik. 
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d. Fungsi Pengawasan (Controling) 

Pengawasan adalah suatu usaha untuk menentukan 

apa yang sedang dilaksanakan atau dilakukan dengan cara 

menilai hasil atau prestasi yang diraih dan terdapat 

penyimpangan dari standar yang sduah ditentukan, maka 

segerlaha dilakukan usaha perbaikan, sehingga seluru 

hasil atau prestasi yang akan dicapai sesuai dengan 

rencana. 

Menurut soekarno mengemukakan adanya 

pengawasan yaitu pengendalian atau control yang dimiliki 

oleh seseorang dengan memberikan pekerjaan yang di 

berikan kepada seseorang. Pada saat menjalankan 

pengawasan yang dilakukan yang dilakukan dalam 

melakukan revisi ulang hingga dapat dicapai suatu tujuan 

dengan apa yang dibutuhkan. Siangian (1911) dalam 

bukunya yang berjudul organisasi dan manajemen 

menegaskan bahwa pengawasan adalah suatu pengelolaan 

yang diamati terhadap semua langkah organisasi utuk 

memberikan punjaman kepada seluruh pekerjaan yang 

masih melakukan pekerjaan yang tepat dengan 

langkahlangkah yang telah di tentukan.Sebagai sebuah 

definisi manajemen yaitu controlling yang diberikan 

supaya mendapatkan perintah dalam menilai terhadap 

langkah suatu pekerjaan yang masih dijalankan. Dalam 

fungsi lain yang sangat berkaitan dan sangat terkait dalam 

pelaksanaan pengelolaan manajemen. Pada dasarnya yang 

sanggar penting dalam melakukan pengendalian. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan 

pengendalian yang di berikan secara berangsur-angsur 

melaui langkah-langkah berikut : 

a. Memilih proses-proses yang dipilih berdasrkan 

pengendalian 

b. Memberikan pengukuran yang akurat dalam 

pelaksanan yang telah tercapai. 

c. Memberikan perbandingan kegiatan-kegiatan yang 

mendapatkan hasil yang sesuai. 
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d. Melaksanakan proses perbaikan, jika mendapatkan 

hal yang menyimpang supaya langkah dan proses 

sesuai dengan apa yang di harapkan. 

Proses pengendaliaan dilakukan secara berharap bertahap 

melalui beberapa langkah-langkah berikut : 

a. Menentukan standar-standar yang akan digunakan 

dari pengendalian 

b. Mengukur pekaksanaan atau hasil yang sudah dicapai 

c. Membandingkan pelaksanaan atau hasil yang telah 

dicapai 

d. Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan 

standar dan menentukan penyimpangan. 

e. Melakukan tindakan perbaikan, jka terdapat 

penyimpangan agar pelaksanaan sesaui dengan 

rencana. 

Menurut G.R Terry pengawasan adalah sebagai 

proses penetuan yang harus dicapai, menilai 

pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-

perbaikan sehingga pelaksanaan sesuai dengan 

rencana yaitu selaras dan standard.
12

 

Fungsi-fungsi Manajemen Menurut Para Ahli : 

a) H. Fayol fungsi manajemen ada lima yaitu : 

planning, organization, comanding, coordination, 

controling 

b) L. Urwick fungsi manajemen ada lima yaitu : 

planning, organization, comanding, coordination, 

controling 

c) Wiliam H. Newman fungsi manajemen ada lima 

yaitu : 

planning, AsemblingResaurces, Directing, Controling 

d) Harold Koontz, menyebutkan ada lima fungsi 

                                                     
 12 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen dasar,pengertian dan masalah 

(Jakarata:PT Bumi Aksara, 2014),242 



 

 

32 

manajemen yaitu planning, organizing, stafing, 

directing, controling 

e) L. Gulick menyebutkan ada lima fungsi manajemen 

yaitu, Planning, Organizing, Stafing, Directing 

Coorddinating, Reporting Budgetting 

f) GR. Terry   menyebutkan   ada   empat   fungsi   

yaitu 

Planning, Organizing, Actuating, Controling. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas yang banyak 

sekali menyebutkan fungsi-fungsi manajemen, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 

adalah fungsi manajemen disini adalah sebagai suatu 

proses yang menjadi acuan oleh seorang manajer 

untuk meningkatkan profesionalisme di dalam sebuah 

instansi untuk mencapai suatu tujuan dengan 

melakukan pengoptimalan terhadap kinerja para 

pegawai. 

Prinsip PengawasanPrinsip pengawasan ada enam:  

1. Mencerminkan sifat dari apa yang diawasi. 

2. Dapat diketahui dengan segera penyimpangan yang 

terjadi.  

3. Mencerminkan pola organisasi. 

4. Ekonomis. 

5. Dapat mudah dipahami.  

6. Dapat segera diadakan perbaikan. 

Jenis pengawasan dapat ditinjau dari tiga segi: 

1. Pengawasan dari segi waktu Pengawasan dari segi 

waktu dapat dilakukan secara preventif dan secara 

represif. Alat yang dipakai untuk pengawasan 

ialah perencanaan dan budget, sedangkan 

pengawasan secara represif menggunakan alat 

budget dan laporan.  

2. Pengawasan dilihat dari segi obyek .Pengawasan 

dari segi obyek ialah pengawasan terhadap 
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produksi, keuangan, aktivitas karyawan, dan 

sebagainya. Ada juga yang mengatakan, 

pengawasan dari segi obyek merupakan 

pengawasan administratif dan pengawasan 

operatif. Contoh pengawasan administratif ialah 

pengawasan anggaran, inspeksi dan pengawasan 

order (standing orders) dan pengawasan 

kebijaksanaan (policies control). 

3. Pengawasan dari segi subyek Pengawasan dari 

segi subyek terdiri dari pengawasan intern dan 

pengawasan ekstern. 

a. Pelaksanaan Pengawasan.  

Cara pelaksanaan pengawasan terdiri dari empat 

cara.  

1) Mengawasi langsung di tempat (personel 

inspections).  

2) Melalui laporan lisan (oral report).  

3) Melalui tulisan (written report). 

 4) Melalui penjagaan khusus (control by 

exeption). 

Pengawasan Intern  

Pengawasan intern dalam perusahaan biasanya 

dilakukan oleh bagian pengawasan perusahaan 

(internal auditor). Laporan tertulis dari bawahan 

kepada atasan pada umumnya terdiri dari:  

1) Laporan harian. 

 2) Laporan mingguan.  

3) Laporan bulanan.  

4) Laporan khusus. 

b.  Pengawasan Ekstern. 

 Pengawasan ekstern dilakukan oleh akuntan 

publik (certijtedpublic accountant). Publikasi 

laporan neraca dan rugilaba yang menyebabkan 

jalannya perusahaan wajib diperiksa oleh akuntan 
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publik. Biasanya pada rapat pemegang saham 

laporan keuangan dan pertanggungjawaban 

direktur dibicarakan, juga ditetapkan akuntan 

mana yang memeriksa laporan perusahaan 

tersebut. Menurut kebiasaannya, yang memeriksa 

laporan perusahaan ialah akuntan publik yang 

memeriksa sebelumnya. Jadi sangat jarang 

perusahaan menukar pemeriksa (akuntan publik), 

kalau tidak terjadi sesuatu hal atau kelainan 

pendapat antara perusahaan yang diperiksa dan 

yang memeriksa. Adapun jenis pemeriksaan yang 

umum dilakukan oleh akuntan publik dapat dibagi 

menjadi empat golongan. 

a. Pemeriksaan Umum. Pemeriksaan umum atau 

general audit adalah pemeriksaan rutin 

tentang kebenaran data administrasi 

perusahaan, berikut pelaksanaan 

pembukuannya. Dalam hal ini, akuntan publik 

menilai apakah laporan keuangan perusahaan 

mencerminkan posisi keuangan hasil yang 

dicapai sebenarnya. 

b.  Pemeriksaan Khusus 

Pemeriksaan khusus atau special investigation 

adalah suatu pemeriksaan khusus yang 

ditugaskan kepada akuntan publik. 

Umpamanya rapat pemegang saham Sepakat 

untuk meneliti kembali laporan keuangan 

peruSahaan, karena ada dugaan terjadi 

manipulasi atau penyelewengan lain dalam 

bidang keuangan perusahaan. Dalam hal ini, 

oleh ketua dewa komisaris biasanya 

menunjuk akuntan publik lain untuk 

memeriksanya. 

c. Pemeriksaan Neraca 

Pemeriksaan neraca dikenal juga dengan 

balance sheet audit artinya suatu pemeriksaan 
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khusus terhadap neraca perusahaan. Biasanya 

pemeriksaan seperti ini dilakukan terhadap 

neraca perusahaan yang tidak jalan lagi dan 

perusahaan itu diambil alih oleh seseorang 

atau sebuah perusahaan. Neraca perusahaan 

yang diambil alih diperiksa apakah pos aktiva 

atau pos pasivanya menunjukkan kebenaran. 

d.  Pemeriksaan Sempurna 

Suatu pemeriksaan sempurna (detail audit) 

berhubungan erat dengan pemeriksaan 

khusus. Pemeriksaan betul-betul secara 

menyeluruh dan bukan secara parsial. Tentu 

memakan waktu lebih lama dari 

pemeriksaaan biasa. 

 

3. Unsur-unsur Manajemen 

Adapun unsur-unsur manajemen atau 6M adalah sebagai 

berikut :
13

 

a. Man, merupakan manusia, adalah keterlibatan sumber 

daya manusia yang  dibutuhkan. Unsur manajemen yang 

paling utama adalah sumber daya  manusia. Tanpa 

adanya sumber daya manusia maka tidak ada proses 

kerja. 

b. Money, perusahaan yang menjalankan seluruh aktivitas 

sehari-hari yang tidak akan bisa lepas dari biaya atau 

sejumlah uang. 

c. Materials, Yaitu ketersediaan bahan baku atau material 

dalam proses produksi. Tanpa adanya material atau bahan 

baku perusahaan maka tidak bisa mengelola sesuatu untuk 

dijual. 

d. Machines (mesin), Yaitu untuk mengelola barang menjasi 

bahan jadi  maka dibutuhkan seperangkat mesin dan 

                                                     
 13 G.R Terry dan L.W Rue,Dasar-dasar manajemen,(Jakarta:Bumi 

Aksara.1992),9 
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peralatan kerja. Dengan adanya machines maka proses 

produksi akan semakin cepat dan efisien. 

e. Methods (metode), dalam menerapkan maanjemen untuk 

peneglolaan sejumlah unsur-unsur diatas dibutuhkan 

suatu metode atau standard oprational prosedure yang 

baku. 

f. Market, yaitu konsumen atau pasar merupakan elemen 

yang sangat penting, tanpa adanya permintaan maka 

proses produksi akan terhenti dan segala aktivitas 

perusahaan akan vakum. 

 

4. Tujuan Manajemen 

Tujuan manajemen yaitu segala upaya yang akan 

direalisasikan, dalam mewujudkan segala hal untuk 

mencangkupan hal tertentu dan memberi tahu kepada atasan 

untuk mengarahkan kepada perusahaan atau kepada manajer 

perusahaan tersebut. 

Terdapat 4 elemen pokok yang terdapat di dalam tujuan-

tujuan yaitu : Sesuatu yang akan direalisasikan (goal), 

cukupan (scope), ketepatan (definiteness), dan pengarahan 

(direction).
14

 

 

B. Sistem Pelaksanaan Ibadah Haji 

1. Sistem Pelaksanaan(Pelayanan) Ibadah Haji 

Sistem adalah himpunan suatu benda yang nyata atau 

abstrak yang terdiri dari bagian atau komponen yang saling 

berkaitan, berhubungan, ketergantungan, dan saling 

mendukung secara keseluruhan bersatu dalam satu kesatuan 

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien.Sistem yang dimaksud adalah bagian-bagian yang 

saling berhubungan dan saling mendukung untuk mencapai 

suatu tujuan.
15

 

                                                     
 14 H.B. Siswanto, PengantarManjemen, (Jakarta:PT Bumi aksara,2005). 11 

 15 Zulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi, (Jakarta : PT Bina 
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a. Pelaksanaan 

Adapun pengertian pelaksanaan adalah suatu cara atau suatu 

pelasanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara 

matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan 

setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksanaan bisa diartikan penerapan, dan juga pelaksanaan 

bisa diartikan perluasan aktivitas yang saling berkaitan. 

b. Pelayanan Ibadah Haji 

Pelayanan diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu 

perbuatan seseorang atau organisasi untuk memberikan 

pelayanan terhadap pelanggan atau sesama karyawan. 

Menurut Ivancevuch, Lorenzi, Skimmer, dan Crosby. 

Pelayanan adalah suatu produk yang tidak kasat mata (tidak 

dapat diraba) yang melibatkan usaha seseorang dan 

menggunakan peralatan.
16

 

Sedangkan menurut Ratminto dan Atik Septi Winarsih 

yang diutarakan Gronroos menyatakan bahwa pelayanan 

diartikan sebagai suatu aktivitas atau suatu rangkaian yang 

bersifat tidak kasat mata yang terjadi akibat adanya interaksi 

antara konsumen dan karyawan iyang disediakan oleh 

perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk 

dapat memecahkan permasalahan konsumen dan pelanggan.
17

 

Agar dapat meneyelenggarakan manajemen pelayanan 

yang baik, ada beberapa prinsip-prinsip manajemen pelayanan 

antara lain: 

1. Identifikasi kebutuhan jamaah 

2. Menyediakan pelayanan yang sepadu (one-stop) 

3. Membuat sistem yang mendukung pelayanan jamaah 

4. Mengusahakan agar semua orang atau karyawan 

bertanggung jawab pada kualitas pelayanan Ibadah haji 

                                                                                                                 
Aksara, 1997), 4. 

16 Kasmir, Customer Services Excellent: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada Indonesia, 2017), 47. 
 17 Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), 2. 
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5. Melyani keluhan jamaah dengan baik. 

a. Dasar-dasar Pelayanan 

Dasar-dasar pelayanan antara lain : 

a. Berpakaian dan berpenampilan rapi dan bersih 

b. Aroma tubuh yang menyegarkan 

c. Percaya diri, bersikap akrab dan penuh dengan senyum 

d. Menyapa dengan lembut, sopan. 

e. Tenang dan tekun mendengar setiap pembicaraan 

f. Sopan dan santun 

g. Hormat 

h. Berbicara dengan bahasa yang baik dan benar 

i. Jangan menyela atau memotong pembicaran 

j. Mampu meyakini pelayanan 

k. Minta bantuan. 

b. Ciri-ciri pelayanan yang baik 

Berikut ini beberapa pelayanan yang bai bagi perusahaan 

yang bertugas melayani jamaah: 

a. Tersedianya karyawan yang baik 

Kenyamanan pelanggan atau jamaah sangat tergantung pada 

karyawan yang melayaninya, karyawan harus ramah, sopan, 

dan menarik. Disamping itu karyawan harus cepat tanggap, 

pandai bicara, menyenangkan, serta pintar karyawan harus 

mampu memikat dan mengambil hati jamaah sehingga jamaah 

semakin tertarik. Demikian juga dengan cara kinerja karyawan 

harus rapi, cepat dan cekatan. 

b. Pada dasarnya jamaah ingin dilayani secara prima. Untuk 

melayani jamaah, salah satu hal yang paling penting 

diperhatikan disamping kualitas dan kuantitas sumber daya 

manusia adalah sarana dan prasarana yang dimiliki 

perusahaan. Peralatan dan fasilitas yang dimiliki seperti ruang 

tunggu dan ruang untuk menerima tamu harus dilengkapi 

berbagai fasilitas sehingga membuat jamaah nyaman atau 
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betah dalam ruangan tersebut. 

c. Bertanggung Jawab 

Sejak awal hingga selesai dapat bertanggung jawab hingga 

selesai. Artinya dalam menjalankan kegiatan pelayanan 

karyawan harus bisa melayani dari awal sampai selesai. 

Jamaah akan merasa puas jika karyawan bertanggung jawab 

terhadap pelayanan yang diinginkannya. Jika terjadi sesuatu 

maka karyawan yang dari awal menangani masalah tersebut 

harus segera mengambil alih tanggung jawabnya. 

d. Mampu melayanai secara cepat dan tepat 

Dalam melayani jamaah diharapkan karyawan harus 

melakukan melalui prosedur. Layanan yang diberikan sesuai 

dengan jadwal untuk pekerjaan tertentu dan jangan membuat 

kesalahan dalam arti pelayanan yang diberikan tidak sesuai 

dengan standar perusahaan dan keinginan jamaah. 

e. Mampu berkomunikasi 

Artinya karyawan harus mampu berbicara kepada jamaah. 

Karyawan juga harus dengan cepat memahami keinginan 

jamaah. Selain itu, karyawan harus dapat berkomunikasi 

dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. 

f. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik 

Untuk menjadi karyawan yang khusus melayani jamaah harus 

memiliki pengetahuan dan kemampuan tertentu. 

c. Unsur-unsur proses pelayanan 

1. Penyedia layanan (Service provider) 

Adalah pihak yang bisa memberikan suatu layanan 

tertentu kepada konsumen, baik berupa layanan dalam 

bentuk penyediaan dan penyerahan barang atau jasa-jasa. 

2. Penerima Layanan (service reseiver) 

Adalah mereka disebut sebagai konsumen (cosumer) atau 

pelanggan (costumer) yang menerima layanan dari 

penyedia layanan. 
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3. Jenis Layanan 

Jenis layanan dapat terdiri dari berbagai macam di 

antaranya, berupa layanan yang berkaitan dengan 

pemberian jasa-jasa, penyedia dan distribusi barang dapat 

juga bisa berupa layanan yang berkaitan dengan jasa dan 

juga penyedian barang. 

4. Kepuasan Pelanggan 

Dalam menyelenggarakan layanan yang baik terhadap 

pelanggan internal maupun ekternal pihak penyedia dan 

pemeberi pelayan harus bisa selalu berupaya untuk 

mengacu pada suatu tujuan utama pelayanan yaitu 

kepuasan konsumen.
18

 

 

d. Pelayanan Calon Jamaah haji 

Pelayanan calon jamaah haji merupakan suatu bentuk 

pelayan yang dilakukan oleh kementerian agama untuk 

mewujudkan Indonesia yang religius, aman, damai, dan 

sejahtera. Dengan adanya pemberian pelayanan yang baik, 

maka dapat memuaskan dan memberikan dampak positif bagi 

kementerian agama terutama di bidang haji dan umroh. 

Pelayanan calon jamaah haji di dasari dengan undang- undang 

No.13 Tahun 2008 yang merupakan suatu bentuk kegiatan 

melayani masyarakat dari pendaftaran hingga pemulangan 

jamaah haji ke tanah air. 
28

Agar Ibadah haji dapat terlaksana 

dengan lancar, baik sehingga dapat mencapai tujuan, tercapai 

kegiatan pelayanan tersebut meliputi : 

a. Persyaratan 

b. Pendaftaran 

c. Paspor 

d. Menetukan rombongan 

e. Bimbingan haji 

                                                     
 18 Atep Adyabarata,Dasar-dasar Pelayanan prima,(Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo,2003), 11. 
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f. Pemberangkatan 

g. Pemulangan 

Untuk dapat melaksanakan pelayanan terhadap calon jamaah 

haji Kementerian Agama RI dibantu oleh Kementerian 

Agama Provinsi dan kabupaten salah satunya yaitu 

Kementerian Agama Kabupaten Lampung Barat. 

 

e. Kegiatan Pelaksanaan pelayanan Haji meliputi : 

a. Administrasi 

Administrasi merupakan keseluruhan proses kegiatan 

yang dilakukan dan melibatkan semua orang secara 

bersama- sama di dalam organisasi untuk mencapai suatu 

tujuan organisasi yang sudah di tetapkan, mulai dari 

proses pendaftaran, pembayaran, dan surat kemigrasian. 

b. Bimbingan manasik 

Bimbingan manasik haji dan umroh dilakukan menjadi 

tiga tahap yaitu : 

1. Pra haji, yaitu bimbingan yang dilakukan sebelum 

berangkat ke tanah suci, agar calon jamaah dapat 

mengerti bagaimana cara beribadah haji ketika berada 

di tanah suci. Bimbingan yang dilakukan ketika sudah 

berada di tanah suci, pembimbing memberikan arahan 

dan jga mendampingi jamaah agar pelaksanaan 

ibadah sesuai dengan tata cara ibadah haji. 

2. Pasca haji bimbingan yang dilakukan setelah 

pelaksanan ibadah haji dan umroh dapat 

mempertahankan kemabruran hajinya. Transportasi
19

 

c. Transportasi memiliki perang yang cukup untuk 

menentukan dalam pelaksanaan ibadah haji dan umroh 

sebagai penggerakan jamaah dari daerah asal meuju arab 

saudi sampai kembali ke daerah asal yang memerlukan 

                                                     
 19 

https://www.gomuslim.co.id/read/regulasi_direktori/2016/03/14/21/undang-undang-

no-13-tahun-2008-tentang-penyelenggaran-  haji.html 

http://www.gomuslim.co.id/read/regulasi_direktori/2016/03/14/21/undang-undang-no-
http://www.gomuslim.co.id/read/regulasi_direktori/2016/03/14/21/undang-undang-no-
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sarana transportasi yang sesuai dengan jarak tempuh dan 

volume angkutan orang dan barang yang memadai. 

d. Akomodasi 

Akomodasi merupakan suatu unsur yang sangat penting 

yang harus diperhatikan oleh pelaksana penyelenggaraan 

ibadah haji. Penyelenggara memberikan akomodasi 

dengan baik sehingga para jamaah lebih khusyuk dalam 

menjalankan ibadahnya. 

Pelayanan akomodasi yang dimaksud antara lain: 

pelayanan jasa penginapan yang dilengkapi dengan 

pelayanan makan, minum serta jasa lainnya. 

1) Konsumsi 

Kelayakan dalam penyajian makanan dan minuman 

harus memenuhi standard gizi, higienis yang 

merupakan pelayanan yang menjadikan jamaah 

merasa nyaman dan puas dengan pelayanan. 

2) Kesehatan 

Pelayanan kesehatan biasanya dilakukan sebelum 

berangkat ke tanah suci  seperti suntikan vaksin 

meningitis, check-up. Pelayanan kesehatan  

 merupakan pelayanan pemeriksaan, perawatan dan 

pemeliharaan  kesehatan jamaah agar tetap dalam 

keadaan sehat. 

 

2. Definisi Haji 

Dalam bahasa arab, ahji berarti menyengaja (al-qasdhu), 

maknanya adalah sengaja (pergi) , adapun makna haji dalam 

terminologi syariat adalah sengaja pergi ke baitullah untuk 

menunaikan atau melaksanakan ibadah dengan syarat-syarat 

khusus. Para ulama sepakat bahwa haji tidak wajib diulang 

dan hanya wajib di lakukan sekali seumur hidup. Kecuali 

seorang bernazar haji maka ia wajib menunaikan nazarnya. 
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Haji lebih dari satu kali adalah haji sunah.
20

 

Menurut bahasa, haji berarti meyengaja, menuju atau 

mengunjungi., sedangkan menurut istikah syar’inya atau 

istilah fiqhnya, haji berarti mengunjungi atau pergi ke 

Baitullah, Ka’bah di Mekkah dengan niat beribadah denagn 

ketentuan syarat, rukun, waktu yang telah diajarkan didalam 

syariat islam.
21

 

Menurut Ahmad Kartono dan Surmidi Husna, Haji 

menurut bahasa   جح لا     berati   ziarah,   atau   berkunjung,   

sedangkan menurut istilah adalah, berziarah ke ka;bah di 

Makkah Al Mukaramah untuk melaksanakan ibadah kepada 

Allah SWT. Dengan melakukan ihram, thawaf, sa’i, wukuf 

diarafah, mabit di muzdalifah dan mina melontar zumroh dan 

tahalul. 
22

 

Menurut Sayyid Sabiq, haji adalah perjalanan menuju 

makkah dengan tujuan melaksanakan thowaf, sai, wukuf 

(bermalam), di Arofah dan beribadah ditempat lainnya 

sebagai bentuk pemenuhan atas perintah Allah SWT. Syarat 

wajib haji adalah syarat-syarat yang harus terpenuhi dahulu 

sebelum seseorang diwajibkan untuk melaksanakan ibadah 

haji. 

A. Syarat-syarat wajib tersebut yaitu: 

1. Islam 

Haji adalah salah satu bentuk ibadah yang bertujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu ibadah 

ini memerlukan niat sebagai pernyataan keikhlasan hati untuk 

melaksanakan perintah Allah swt. Haji sebagai ibadah yang 

hanya dapat dilakukan oleh orang yang beragama islam. 

Orang kafir tidak diwajibkan haji karena ia bukanlah orang 

                                                     
 20 Syaikh Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faifi,Ringkasan fiqih 

sunna,(Depok:Senja media utama,2017),  310. 
21 Ahmad Jaelani, Panduan Lengkap Ibadah Haji dan Umroh, (Yogyakarta: 

Buku Pintar, 2015), 13. 
22 Ahmad Kartono dan Sarmidi Husna, Ibadah Haji Perempuan Menurut Para 

Ulama Fikih, 
(Jakarta: Siraja Prenada Media Grup, 2013), 13. 
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yang ahli dalam beribadah seperti yang syariatkan islam. 

Demikian pula orang yang murtad sebab keahlian ibadahnya 

telah hilang seiring kemurtadannya, oleh sebab itu beragama 

islam menjadi syarat wajib haji. 

2. Baligh (dewasa) 

Haji dan umrah tidak di wajibkan bagi orang yang belum 

baligh, sebab mereka belum di kategorikan sebagai mukalaf. 

Padahal taklif itu baru ditetapkan jika seseorang telah baligh. 

3. Merdeka (bukan budak) 

Di zaman dahulu, bangsa arab masih terdapat perbudakan, 

salah satu syarat sah wajib haji adalah merdeka atau bukan 

budak. Seorang budak tidak diwajibkan untuk melaksanakan 

ibadah haji. 

4. Istitha’ah (mampu) 

Kemampuan dapat terwujud jika seseorang memiliki harta 

yang cukup untuk melaksankan ibadah haji atau umrah, yaitu 

berupa ongkos transportasi, biaya pulang pergi, ditambah 

biaya lain-lain yang di tetapkan oleh pemerintah sekarang ini 

seperti biaya pembuatan paspor, ongkos pemandu(guide) dan 

sebgainya. Selain itu hendaklah harta tersebut lebih besar dari 

utangnya dan cukup untuk nafkah keluarganya yang di 

tinggalkan sewaktu ia pergi haji. 

Kemampuan sendiri dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu kemampuan langsung dan kemampuan tidak langsung. 

Kemampuan langsung adalah kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan haji secara langsung oleh dirinya artinya ia 

berbadan sehat atau dalam keadaan sehat walafiat mampu 

melakukan perjalanan, mampu melaksanakan manasik tanpa 

adanya kemudratan yang besar atau kesulitan yang 

membuatnya tidak sanggup melaksanakannya. 
35

Kemampuan 

tidak langsung adalah apabila seorang mualaf memiliki harta 

yang cukup untuk mewakili dirinya melakukan haji melalui 

orang lain baik semasa hidupnya atau setelah ia meninggal 

dunia arttinya orang tersebut memiliki harta, tapi tidak 

sanggup melakukan haji karean tua renta, sakit atau 
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sebagainya. 

 

B. Wajib Haji 

 Wajib haji adalah serangkaian suatu kegiatan didalam 

ritual dalam melaksanakan haji yang harus dilaksanakan 

sebagai pelengkap ruku haji. Apabalia salah satu dari wajib 

haji ditinggalkan, maka hajinya masih tetap sah, namun orang 

tersebut wajib membayar Dam (denda). Wajib haji yang perlu 

diketahui antara lain:
23

 

1. Niat Ihram dari Miqat 

2. Mabit (bermalam) di muzdalifah pada tanggal 9 

dzulhijah 

3. Melontar atau melempar jumrah Aqabah pada tanggal 10 

Dzulhijah 

4. Mabit (bermalam) di Mina pada hari tasyik (tanggal 

11,12,13 dzulhijah) 

5. Tawaf Wasa’ 

6. Meniggalkan Perilaku-peilaku yang dilarang saat ihram. 

 

C. Rukun Haji 

Ibadah haji memiliki beberapa rukun yang harus diajalankan, 

agar ibadah haji dapat dikatakan sah atau berhasil 

dilaksanakan, rukun haji diantaranya sebagai berikut :
38

 

1. Ihram, niat melaksanakan ibadah haji 

2. Wukuf di arafah, bearda di padang arafah pada saat 

waktu yang ditentukan. 

3. Tawaf berjalan mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali 

4. Sa’i berlari kecil dari bukit safa ke bukit marwah 

5. Tahalul, mencukur beberapa helai rambut. 

 

                                                     
 23 Mahmud, Manajemen Haji, Umroh dan Wisata Agama, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2016), 15. 
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3. Macam-macam Haji 

Ibadah haji memiliki macam-macam haji antara lain: Haji 

Tamattu, Haji Qiran, Haji Ifrad. 

a. Haji Tamattu, yaitu seorang mengerjakan umrah pada 

bulan- bulan haji (Syawal, Dzulqadah, awal Dzulhijjah) 

lalu bertahallul darinya dan berihram lagi tanggal 8 

Dzulhijjah untuk melakukan haji. 

b. Haji Qiran, Haji yang diperuntukan bagi orang yang 

mempersembahkan hewan sembelihan yaitu orang yang 

berihram dengan niat umrah dan haji. 

c. Haji Ifrad, yaitu seorang berihram dengan niat haji saja 

tanpa umroh. 

Dengan arti bahwa, haji tamattu ialah melaksanakan ibadah 

umrah dahulu, baru kemudian ibadah haji, sedangkan haji 

qiran ialah melaksanakan ibadah haji dan umrah secara 

bersama-sama pada bulan haji, dan haji ifrad ialah 

melakukan ibadah haji saja, tanpa melakukan. ibadah umrah 

pada bulan haji.57 Salah satu syarat sah melakukan ibadah haji 

adalah waktu, yaitu ibadah haji harus dilakukan pada bulan 

yang telah di tentukan yaitu pada bulan Syawwal sampai 

sepuluh hari pertama dzulhijah.  

 

4. Dasar Hukum Haji 

Sesungguhnya haji merupakan salah satu rukun dan 

juga fondasi agama Islam. Haji merupakan ibadah seumur 

hidup sekaligus simbol kesempurnaan agama. 

Menurut jumhur ulama, ibadah di bagi menjadi tiga yaitu : 

a. Ibadah badaniyah yaitu, ibadah yang hanya menuntut 

debgan mencurahkan tenaga fisik, contohnya shalat dan 

puasa 

b. Ibadah mailah yaitu, ibadah yang dilakukan dengan 

meneluarkan sebagian harta seperti zakat. 

c. Ibadah badaniah dan ibadah maliah yaitu seperti haji. 

Sebagian ulama mendahulukan puasa sebelum zakat 



 

 

47 

karena melihat shalat dan puasa sebagai ibadah. 
40

Sedangakn kebanyakan mengakhirkan puasa setelah 

zakat karena mengikuti Al-qur’an dan hadist. Namun, 

semua ulama bersepakat mengakhirkan haji setelah shalat, 

zakat dan puasa. Terkait keutamaan haji Allah swt 

berfirman : 

                        

                      

        

Artinya: “padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 

antaranya) maqam Ibrahim Barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 

orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 

Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 

Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

Qatadah berkata, ketika Allah SWT. Memerintahkan 

nabi Ibrahim agar menyeru umat manusia untuk 

melaksanakan haji dia berkata, “Wahai manusia 

sesungguhnya Allah SWT, telah membangun sebuah 

rumah, maka berhajilah menuju kesana. Allah Swt, 

berfirman:
24

 

                  

        

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk 

mengerjakan haji, niscaya mereka datang kepadamu 

dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 

                                                     
 24 Q.Surat.Al-Hajj :27 
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yang datang dari segenap penjuruyangjauh.  
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